Volume 9, Nomor 2, November 2023.
p-ISSN : 2460-9587
e-ISSN : 2614-7017

PENGEMBANGAN MEDIA FLIPPINGBOOK BERBASIS KEARIFAN LOKAL
PADA MATERI GETARAN, GELOMBANG DAN BUNYI DI SMP NEGERI 3
KABILA

Laila Magfirah Mahmud?®, Abdul Haris Odja?, Nova Elysia Ntobuo?, Tirtawaty Abdjul?

BJurusan Pendidikan IPA, Fakultas Matematika dan IPA, Universitas Negeri Gorontalo, Kabupaten Bone Bolango,
Provinsi Gorontalo, Indonesia
IJurusan Fisika, Fakultas Matematika dan IPA, Universitas Negeri Gorontalo, Kabupaten Bone Bolango, Provinsi
Gorontalo, Indonesia

Corresponding author : Tirtawaty Abdjul
E-mail : tirtawaty@ung.ac.id

Diterima 18 Agustus 2023, Direvisi 02 Oktober 2023, Disetujui 04 Oktober 2023

ABSTRAK

Teknologi yang dikembangkan dalam pembelajaran akan lebih baik jika dihubungkan dengan kearifan
lokal, salah satunya yakni penggunaan media pembelajaran berbantuan aplikasi flippingbook berbasis
Kearifan lokal. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan kualitas (Validitas, Kepraktisan dan
keefektifan) pengembangan media flippingbook pdi SMP Negeri 3 Kabila. Penelitian ini merupakan
jenis penelitian pengembangan (R&D) dengan pengembangan model ADDIE (Analysis, Design,
Development, Implementation, dan Evaluation). Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Hasil nilai
rata-rata validasi sebesar 3,69 dan berada pada kategori “valid”; (2) Aspek Kepraktisan ditinjau dari
keterlaksanaan pembelajaran dan respon peserta didik. Persentase rata-rata keterlaksanaan
pembelajaran selama 3 pertemuan diperoleh rata-rata persentase sebesar 85% dengan kriteria “Baik”
dan hasil rata-rata persentase dari angket respon peserta didik untuk keempat aspek diperoleh hasil
rata-rata persentase untuk pernyataan positif sebesar 83% dan berada pada kriteria “Baik”; (3) Aspek
keefektifan hanya ditinjau dari aktivitas peserta didik yang diperoleh persentase aktivitas peserta didik
sebesar 85% dengan kriteria “Baik”. Maka, diperoleh kesimpulan bahwa kualitas Media Flippingbook
berbasis Kearifan Lokal yang dikembangkan memenuhi aspek valid, praktis dan efektif untuk
digunakan dalam pembelajaran di kelas.

Kata kunci: pengembangan; kearifan lokal; media flippingbook

ABSTRACT
Technology developed in learning will be better if connected to local wisdom, one of which is the use
of assisted learning media applications based on local wisdom. This research aims to describe the
quality (Validity, Practicality, and Effectiveness) of the development of the flippingbook media at SMP
Negeri 3 Kabila. This research is a type of development research (R&D) with the development of
ADDIE models (Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation). The results of the
study showed that (1) The average validation value is 3.69 and is in the “valid” category; (2) The
practical aspects are reviewed from the implementation of learning and response of students. The
average percentage of learning implementation for meetings 1-3 is 85% with the criteria “ Good ” and
the average percentage of student response questionnaires for the four is 83% and is in the “ Good ”
criteria; (3) The effectiveness aspect is reviewed from students activities and obtain an average
student activity score 85% with criteria “ Good ”. So, the conclusion was obtained that the quality of the
Local Wisdom-based Flippingbook Media is valid, practical and effective for use in classroom learning.

Keywords: development; local wisdom; media flippingbook

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi menjadi
aspek yang tidak terpisahkan dalam berbagai
bidang, salah satunya dalam bidang
pendidikan yakni dalam pembelajaran. Salah
satu bentuk inovasi yang dilakukan oleh
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
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adalah dengan mengembangkan kurikulum
(llmiah, 2022).

Objek pembelajaran kurikulum 2013
yang disempurnakan saat ini menekankan
pada beberapa fenomena, yaitu alam, seni,
sosial, dan budaya serta diharapkan mampu
meningkatkan kompetensi sikap, pengetahuan,
serta keterampilan peserta didik sehingga

238



dapat lebih kreatif, inovatif, serta produktif
untuk menghadapi tantangan zaman yang
terus berubah dan pada saat yang sama tetap
dapat meningkatkan kemampuan sebagai
pewaris budaya (Permendikbud 37 Tahun
2018).

Pembelajaran IPA merupakan salah
satu mata pelajaran yang dirasa dapat
diintegrasikan dengan nilai kearifan lokal
dikarenakan IPA erat kaitannya dengan
lingkungan  sekitar. Sehingga, sangat
memungkinkan bagi guru untuk
mengembangkan isi materi dengan segala
sesuatu yang berada di lingkungan siswa
tersebut tinggal (Riani, dkk, 2022). Hal ini
sejalan dengan Fatmawati, dkk, (2021)
menyatakan, bahwa Pembelajaran sains akan
lebih efektif jika dikolaborasikan dengan
budaya lokal, sehingga kolaborasi ke duanya
akan berdampak positif bagi peningkatan
pembelajaran dan dapat melestarikan budaya
lokal. Oleh karena itu akan lebih baik jika
teknologi yang dikembangkan dalam
pembelajaran juga mengaitkan atau
menghubungkan dengan kearifan lokal atau
budaya sekitar yakni dengan menggunakan
Media Pembelajaran Flippingbook Berbasis
Kearifan Lokal pada Materi Getaran,
Gelombang dan Bunyi.

Widyasari |, Zetriuslita Z , Istikomah E,
Herlina S, (2021), menyatakan bahwa
Flippingbook adalah media dengan format
elektronik yang dapat menampilkan simulasi
interaktif dengan mengkombinasikan animasi,
teks, video, gambar, audio dan navigasi yang
membuat peserta didik lebih interaktif,
sehingga pembelajaran lebih menarik.

Awwaliyah, dkk (2021), menyatakan
bahwa flippingbook  merupakan media
menyerupai buku digital dengan setiap
halamannya dilengkapi dengan animasi atau
proses yang bergerak dan dilengkapi dengan
teks, animasi, gambar, video, dan suara,
sehingga dapat terciptanya pembelajaran yang
interaktif dan memotivasi siswa dalam belajar
serta lebih mudah menstimulus daya ingat
siswa sehingga dapat meningkatkan hasil
belajar siswa.

Hasil observasi dan wawancara awal
yang dilakukan dengan guru IPA Kelas VIII di
SMP Negeri 3 Kabila diperoleh bahwa siswa
masih kesulitan dalam memahami materi
getaran gelombang dan bunyi yang
disebabkan penggunaan media pembelajaran
yang belum sepenuhnya digunakan, dan
praktik pembelajarannya kurang
memanfaatkan situasi nyata di lingkungan
siswa artinya belum ada pengintegrasian
pembelajaran secara langsung yang berkaitan
dengan kearifan lokal itu sendiri, sehingga
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pemahaman terhadap materi getaran,
gelombang dan bunyi masih dikategorikan sulit
untuk dipahami oleh peserta didik. Disamping
itu, guru masih berkutat dengan buku dan
belum mengoptimalkan media-media lain yang
mampu menarik perhatian siswa untuk fokus
dalam mempelajari materi pembelajaran dan
menjadikan siswa kurang aktif dalam proses
pembelajaran serta cenderung pasif, terbukti
dalam kegiatan proses pembelajaran, siswa
selalu diam saja ketika mendapatkan kesulitan
dalam belajar.

Sehubungan dengan hal tersebut
maka perlu adanya sumber belajar yang
bervariasi, menarik dan mudah diperoleh yang
dinilai mampu mengatasi permasalahan
tersebut yaitu dengan menggunakan Media
Flippingbook Berbasis Kearifan Lokal Pada
Materi Getaran, Gelombang dan Bunyi di SMP
Negeri 3 Kabila yang dirancang berdasarkan
karakteristik siswa dalam pembelajaran tatap
muka dan memanfaatkan sarana dan
prasarana yang tersedia cukup memadai
disekolah yang diharapkan dapat
meningkatkan minat belajar mereka sesuai
dengan tujuan pembelajaran yang akan
dicapai dan mampu menjadikan pembelajaran
menjadi lebih variatif, menarik bagi siswa dan
mudah diperoleh.

Berdasarkan latar belakang masalah
yang diperoleh dari observasi di SMP Negeri 3
Kabila dan tanya jawab dengan guru IPA yang
diuraikan diatas, maka tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mendeskripsikan kualitas dari
pengembangan media Flippingbook berbasis
kebudayaan lokal yang ditinjau dari aspek
validitas, kepraktisan serta efektivitas dari
media flippingbook.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri
3 Kabila, JI. Ratuwangi, Poowo Barat, Kec.
Kabila, Kabupaten Bone Bolango. Adapun
waktu penelitian dilaksanakan pada semester
genap tahun ajaran 2022/2023.

Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah R&D (Research and
Development) dengan model pengembangan
ADDIE dengan tahapan Analysis, Design,
Development, Implementation, dan Evaluation
(Hidayat, Fitria., & Muhamad, N, 2021).

Menurut Mutia, R., Adlim, A., & Halim,
A, (2019), mengungkapkan bahwa Model
ADDIE dipilih karena model ini memiliki
langkah-langkah yang jelas, sistematis, efektif
dan efisien. Selain itu model ADDIE memiliki
pedoman fleksibel yang membantu para
desainer instruksional dalam mengembangkan
media yang efektif dan Model ini juga dapat
dipakai untuk berbagai macam jenis
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pengembangan produk misalnya model,
strategi pembelajaran, metode pembelajaran,
media pembelajaran dan e-modul. Model
ADDIE yang mengacu pada proses-proses
utama dari proses pengembangan sistem
pembelajaran.

Teknik dan instrumen pengumpulan
data pada peneltian ini diantaranya diperoleh
melalui hasil validasi para ahli/validator (ahli
media dan ahli materi) pada lembar validasi,
hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran
selama 3 kali pertemuan pembelajaran melalui
lembar observasi keterlaksanaan, hasil angket
respon peserta didik terhadap media
flippingbook berbasis kearifan lokal pada
proses pembelajaran dan hasil observasi
aktivitas peserta didik selama 3 kali pertemuan
melalui lembar observasi aktivitas peserta
didik.

Teknik analisis data pada penelitian ini
menerapkan kriteria interpretasi skala likert.
Dalam penelitian ini menggunakan skala 1
sampai dengan skala 4 dengan skor tertinggi 4
dan skor terendah 1 Skala likert digunakan
untuk mengukur sikap, pendapat, persepsi
seseorang atau sekelompok tentang kejadian
atau suatu gejala (Diani, R., & Hartati, N. S.
(2018). kriteria interpretasi skala likert dapat
dilihat pada Tabel 1 dan Tabel 2.

Tabel 1. Skala interpertasi kriteria validasi
media flippingbook berbasis kearifan lokal

Rata-rata Kriteria Validasi
3,76-4,00 Sangat Valid
3,01-3,75 Valid
2,26-3,00 Cukup Valid
1,50-2,25 Kurang Valid

Sumber: (Arikunto, 2010).

Tabel 2. Skala interpertasi kriteria Kepraktisan
dan keefektifan media flippingbook

Rentang Nilai Kriteria Validasi
86% - 100% Sangat Baik
76% - 85% Baik
66% - 75% Cukup
56% - 65% Kurang
0% - 55% Sangat Kurang

Sumber: (Sukardi, 2013).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Pengembangan media flippingbook
berbasis kearifan lokal pada materi getaran,
gelombang dan bunyi menggunakan tahapan
model  pengembangan  ADDIE.  Model
pengembangan ADDIE ini terjadi dalam 5
tahapan ini diawali dengan tahap analisis
(Analysis), Pada tahapan analisis, kegiatan
yang dilakukan terlebih dahulu oleh saya
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(Peneliti) yakni analisis awal melalui observasi
dan kegiatan wawancara dengan guru mata
pelajaran IPA mengenai sekolah, sarana dan
prasarana yang tersedia, permasalahan yang
dihadapi sekolah, masalah yang dihadapi guru
dan siswa didalam kelas terutama pada materi
getaran, gelombang dan bunyi. Setelah
dilakukan analisis awal berikutnya saya
(Peneliti) melakukan analisis siswa melalui
wawancara tidak terstruktur dengan gurua
mata pelajaran mengenai umur siswa, latar
belakang siswa baik dari segi akademik dan
domisili siswa. Selanjutnya peneliti melakukan
analisis konsep dengan membagi konsep
materi kedalam beberapa sub materi ditiap
pertemuan dan disesuaikan dengan acuan
materi pokok, Kompetensi Dasar (KD)
berdasarkan kurikulum 2013 yang berlaku
disekolah dan menghubungkannya dengan
kearifan lokal gorontalo. Setelah analisis
konsep dilakukan selanjutnya dilakukan
analisis tugas dan terakhir ditutup dengan
perumusan tujuan  pembelajaran  yang
disesuaikan dengan Kompetensi Dasar (KD),
Indikator pencapaian pembelajaran dan tujuan
pembelajaran dengan materi yang dipilih yaitu
materi getaran, gelombang dan bunyi.

Berdasarkan tahap analisis ini
kemudian peneliti merancang media
flippingbook. Pada tahap kedua, tahap desain
produk/perancangan (Desaign), saya (peneliti)
mencari, mengumpulkan dan menyusun
informasi mengenai materi getaran,
gelombang dan bunyi dan disesuaikan dengan
kurikulum 2013. Lalu dilakukan pemilihan
media yang digunakan dalam proses
pembelajaran. media yang dipilih adalah media
pembelajaran dengan menggunakan aplikasi
flippingbook dan dilanjutkan dengan pemilihan
format dan dibuat rancangan awal media
semenarik mungkin dengan membuat tampilan
(layout) media terlebih dahulu dicanva lalu
diubah menjadi PDF lalu diunggah ke aplikasi
flippingbook dan dibagikan kepeserta didik
melalui Grup Whattsapp. Pemilihan media
Flippingbook dirasa cocok dengan
pengembangan perangkat pembelajaran saat
ini. Media Flippingbook ini melengkapi buku
elektronik yang sudah ada, sehingga mampu
mengakomodasi semua kegiatan
pembelajaran interaktif seperti mendengarkan,
membaca, menulis dan juga permainan. Hal-
hal tersebut apabila terjadi dalam proses
pembelajaran dapat mendukung proses belajar
dan pemahaman siswa terhadap materi yang
sedang dipelajari (Nurakmal, dkk, 2022).

Pada tahap ketiga, tahap
pengembangan (Development)  bertujuan
untuk menghasilkan media Flippingbook yang
valid, praktis dan efektif agar siap digunakan
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dalam proses pembelajaran. Setelah media
selesai dibuat, langkah berikutnya yakni
melakukan validasi terhadap rancangan awal
media Flippingbook (Draft 1) oleh dua ahli
(validator). Penilaian kelayakan media
Flippingbook dilakukan dengan meminta
pendapat dan saran kepada dua orang
validator sehingga menghasilkan media
Flippingbook yang telah direvisi sebelumnya
(draft 2) sehingga siap digunakan dalam
proses pembelajaran. Pada tahapan
pengembangan ini, didapatkan hasil validasi
media Flippingbook dari kedua validator
ditunjukkan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Validasi Media Flippingbook
Validator  Rata- Rata- Kriteria Ket.

rata rata

tiap  kedua

valida valida

tor tor
Dapat
digunak
Validator 372 Valid an
1 dengan
sedikit
3,69 revisi
Dapat
digunak
Validator 367 Valid an
2 dengan
sedikit
revisi

Tabel 3 menunjukkan bahwa nilai rata-
rata validasi Media Flippingbook. Hasil Validasi
dari validator 1 diperoleh rata-rata hasil
validasi media yakni 3,72 dan hasil validasi
dari validator 2 diperoleh rata-rata hasil
validasi yakni 3,67 dengan hasil rata-rata
keseluruhan validator adalah 3,69 yang berada
pada kategori “valid” (3,01-3,75) (Arikunto,
2010), dimana penilaian dari dua validator
menunjukkan bahwa media flippingbook
berbasis kearifan lokal pada materi getaran,
gelombang dan bunyi yang dikembangkan baik
dan dapat digunakan dengan sedikit revisi dan
dinyatakan valid apabila telah melalui tahapan
validasi dan revisi oleh validator sehingga
dapat diujicobakan atau diimplementasikan
dalam pembelajaran. Sedikit revisi yang
dilakukan adalah menambahkan petunjuk
penggunaan aplikasi media flippingbook,
menggunakan video dan gambar yang direkam
sendiri dan jika diambil dari google harus
menyertakan sumbernya.

Pada tahap keempat yakni tahap
implementasi/penerapan (Implementation)
dilakukan uji coba produk (Media flippingbook
berbasis kearifan lokal) kepada peserta didik
untuk melihat kepraktisan keefektifan dari
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media flippingbook berbasis kearifan lokal.
Kepraktisan media  flippingbook  pada
penelitian ini diperoleh melalui observasi
keterlaksanan pembelajaran dan respon
peserta didik terhadap penggunaan media
flippingbook berbasis kearifan lokal pada
materi getaran, gelombang dan bunyi.
Keterlaksaan pembelajaran dilakukan melalui
observasi yang diisi berdasarkan pengamatan
yang dilakukan oleh pengamat pada saat
peneliti melakukan proses belajar mengajar
dikelas selama 3 kali pertemuan. Lembar
observasi keterlaksanaan pembelajaran
digunakan untuk mengukur terlaksananya atau
tidak terlaksananya kegiatan pembelajaran
yang telah direncanakan pada RPP yang
disesuikan dengan sintaks model
pembelajaran. Hasil rata-rata persentase
keterlakasanaan pembelajaran dapat dilihat
pada Gambar 1.

Keterlaksanaan Pembelajaran P1 sd P3

100 92
90

M Terlaksana

Persentase (%)

H Tidak
Terlaksana

‘Pertemuan Perterguan Perte?l;nuan
1

Gambar 1. Hasil rata-rata persentase
Keterlaksanaan Pembelajaran

Berdasarkan Gambar 1, dapat dilihat hasil
pencapaian rata-rata keterlaksanaan
pembelajaran dari pertemuan 1 sampai
dengan pertemuan 3. Pada pertemuan ke-1
didapatkan rata-rata persentase
keterlaksanaan pembelajaran yang terlaksana
sebesar 81% dan tidak terlaksana 19%, pada
pertemuan ke-2 didapatkan keterlaksanaan
pembelajaran yang terlaksana sebesar 83%
dan yang tidak terlaksana 17% dan pada
pertemuan ke-3 diperoleh persentase rata-rata
keterlaksanaan pembelajaran yang terlaksana
sebesar 92% dan yang tidak terlaksana 8%.
Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran
berjalan dengan baik.

Kepraktisan media Flippingbook dapat
juga ditinjau dari respon peserta didik terhadap
penggunaan media Flippingbook dalam proses
pembelajaran. Hasil analisis respon peserta
didik terhadap media flippingbook berbasis
kearifan lokal pada materi getaran, gelombang
dan bunyi diperoleh melalui angket respon
peserta didik. Angket respon peserta didik ini
terdiri atas pernyataan positif dan pernyataan
negative yang terdiri dari 4 aspek yang
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disajikan dalam 18 pernyataan yang terdiri
atas pernyataan positif dan pernyataan negatif.
Hasil Rata-Rata Persentase Respon
Peserta Didik Pertiap Aspek
100 g7 84 20 85

Persentase (%)

1 2 3 4

B Pernyataan

Positif 82 84 80 85

W Pernyataan
Negatif
Gambar 2. Rata-rata persentase pertiap aspek
Respon peserta didik terhadap media
Flippingbook

18 16 20 15

Berdasarkan Gambar 2, Penilaian
angket respon peserta didik pada aspek
pertama mengenai perasaan senang peserta
didik terhadap penggunaan media flippingbook
pada proses pembelajaran tatap muka terdiri
atas 4 butir pernyataan positif dengan
persentase 82% dan 1 butir pernyataan
negative memperoleh persentase sebesar
18% aspek kedua mengenai ketertarikan
peserta didik terhadap media flippingbook
terdiri atas 4 butir pernyataan positif dengan
persentase 84% dan 1 butir pernyataan negatif
dengan persentase 16%, Aspek ketiga
mengenai kemudahan peserta didik belajar
menggunakan media flippingbook dalam
kegiatan pembelajaran yang terdiri dari 3 butir
pernyataan positif dengan persentase 80%
dan 1 butir pernyataan negatif adalah 20%,
dan aspek keempat Aspek keempat mengenai
sikap percaya diri peserta didik menggunakan
media flippingbook dalam kegiatan
pembelajaran terdiri atas 3 butir pernyataan
positif adalah 85% dan 1 butir pernyataan
negative adalah 15%. Perolehan hasil
persentase rata-rata angket respon peserta
didik untuk keseluruhan aspek dapat dilihat
pada Gambar 3. Pada gambar 3. dapat dlihat
perolehan nilai total rata-rata persentase
angket respon peserta didik terhadap media
flippingbook berbasis kearifan lokal pada
materi getaran, gelombang dan bunyi di SMP
Negeri 3 Kabila untuk keempat aspek
keseluruhan yakni respon peserta didik
dengan pernyataan positif adalah 83% dan
total Respon peserta didik dengan pernyataan
negative 17%. Hal ini menunjukkan bahwa
rata-rata perolehan respon peserta didik
berada pada kriteria “Baik” (76%-85%)
(Sukardi, 2015).
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Persentase Data Respon Peserta Didik
Untuk Pernyataan Positif dan Negatif
20 ® Respon
70 Pernyataan
60 Positif

40 ® Respon
20 Pernyataan
10 Negatif

Persentase (%)
(9]
o

Gambar 3. Rata-rata persentase Respon
peserta didik terhadap media Flippingbook

Keefektifan media flippingbook yang
dikembangkan pada penelitian ini hanya dinilai
berdasarkan observasi aktivitas peserta didik
yang dilakukan dalam proses pembelajaran.
Data aktivitas siswa diperoleh melalui lembar
observasi atau pengamatan aktivitas peserta
didik. Penilaian dan pengamatan aktivitas
peserta didik dilakukan oleh 3 orang pengamat
selama 3 Kkali pertemuan. Hasil rata-rata
persentase aktivitas peserta didik pada uiji
coba terbatas menggunakan media
flippingbook berbasis kearifan lokal terdapat
pada Gambar 4.

Persentase Aktivitas Peserta Didik
selama P1sd P3

=

ORPRWRTIGEOORNWRTITI0OD

Persentase (%)
0000000000000 OO OKKDNOOD

B Pertemuan 1l M Pertemuan2 M Pertemuan3

Gambar 4. Rata-rata Persentase Aktivitas
Peserta Didik selama 3 Kali Pertemuan

Gambar 4, menunjukkan nilai rata-rata
keseluruhan dari aktivitas peserta didik selama
3 kali pertemuan adalah 85% yang termasuk
dalam kriteria “Baik” (rentang nilai 86%-100%).
Nilai persentase dari pertemuan 1 sampai
dengan pertemuan ketiga telah mengalami
peningkatan setiap pertemuan. Pada
pertemuan pertama diperoleh nilai persentase
aktivitas belajar peserta didik sebesar 84%,
pada pertemuan kedua diperoleh nilai
persentase 85% dan pertemuan ketiga
diperoleh nilai persentase 86%. Setelah
dilakukan tahapan implementasi
(Implementation), tahapan berikutnya adalah
tahapan evaluasi (Evaluation), tahap evaluasi
(Evaluation) merupakan tahap akhir dari
tahapan ADDIE, dari hasil angket respon
peserta didik, observasi dan wawancara
dengan guru mata pelajaran maka dilakukan
evaluasi terhadap media Flippingbook untuk
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diperbaiki apabila masih terdapat kekurangan-
kekurangan pada media Flippingbook berbasis
kearifan lokal yang dikembangkan.

Pembahasan
Kevalidan Media Flippingbook

Validasi media flippingbook berbasis
kearifan lokal pada materi getaran, gelombang
dan bunyi dilakukan dengan lembar validasi
yang diisi oleh dua orang para ahli (validator)
dengan tujuan untuk mengetahui kelayakan
dari media flippingbook yang dikembangkan.
Penilaian kelayakan instrument dilakukan
dengan meminta pendapat dan saran kepada
validator yang berasal dari dosen Jurusan
Fisika Universitas Negeri Gorontalo yang
dijadikan pedoman oleh peneliti untuk
melakukan perbaikan/revisi. Sebagaimana
pendapat yang dikemukakan oleh Ahmad
(2018), yang menyatakan bahwa hasil validasi
ahli berupa koreksi, kritik, dan saran digunakan
sebagai dasar untuk melakukan revisi dan
penyempurnaan terhadap perangkat
pembelajaran.

Lembar validasi ini memuat beberapa
parameter penilaian yaitu dari segi konstruksi,
isi, bahasa, keterbacaan, dan penampilan.
Informasi yang diperoleh melalui instrument ini
digunakan sebagai masukan dalam merevisi
media pembelajaran yang telah dikembangkan
hingga menghasilkan Media Flippingbook
Berbasis Kearifan Lokal yang valid. Hal ini
sejalan dengan penelitian Ntobuo & Abdjul,
2018, bahwa Lembar validasi dirancang
dengan memperhatikan aspek-aspek yang
akan dinilai pada produk yang dikembangkan
dan kevalidan suatu perangkat pembelajaran
dilakukan oleh validator dengan memvalidasi
suatu perangkat pembelajaran meliputi format
isi, penyajian, dan bahasa.

Revisi  bertujuan  untuk  Media
Flippingbook Berbasis Kearifan Lokal pada
materi getaran, gelombang dan bunyi relevan
dapat digunakan pada proses pembelajaran di
sekolah. Hasil validasi media flippingbook
berbasis kearifan lokal pada materi getaran,
gelombang dan bunyi diperoleh dari rata-rata
keseluruhan validator adalah 3,69 yang berada
pada kategori “valid”. Dimana penilaian dari
dua validator menunjukkan bahwa media
flippingbook berbasis kearifan lokal pada
materi getaran, gelombang dan bunyi yang
dikembangkan baik dan dapat digunakan
dengan sedikit revisi dan dinyatakan valid
apabila telah melalui tahapan validasi dan
revisi oleh validator sehingga dapat
diujicobakan. Sedikit revisi yang dilakukan
adalah menambahkan petunjuk penggunaan
aplikasi media flippingbook, menggunakan
video dan gambar yang direkam sendiri dan
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jika diambil dari google harus menyertakan
sumbernya.

Berdasarkan hasil yang diperoleh,
maka dapat disimpulkan bahwa media
flippingbook berbasis kearifan lokal pada
materi getaran, gelombang dan bunyi yang
dikembangkan dikatakan valid/layak dan dapat
digunakan dalam proses pembelajaran.

Hasil tersebut sejalan  dengan
penelitian-penelitian  terdahulu  diantaranya
Penelitian yang dilakukan oleh Ilmiah (2022)
mengenai  Peningkatan Aktivitas Belajar
Peserta Didik dalam Pembelajaran Kimia
dengan Menggunakan Media flippingbook
HTML5 Berbasis video kontekstual telah valid
dengan rata-rata skor sebesar 3,728 dan layak
digunakan pada proses pembelajaran. Hasil
dari penelitian yang lain dilakukan Saparina,
dkk (2022) vyang menunjukkan bahwa
Kelayakan Flipbook Digital Sebagai Media
Pembelajaran Pada Materi Lingkaran Di Kelas
VIII SMP yang dikembangkan tergolong valid
(skor rata-rata 3,67) serta hal ini juga sejalan
dengan penelitian Sakhowati (2020) yang
mengembangkan Media Pembelajaran
Flippingbooj Di SMA PGRI 1 Kelas XI IPA 1
Materi  Elastisitas Dan Hokum Hooke
menunjukkan hasil yaitu media pembelajaran
yang dikembangkan tergolong layak
digunakan.

Kepraktisan Media Flippingbook

Kepraktisan pengembangan media
flippingbook dapat dilihat dari penilaian yang
didapatkan dari hasil observasi keterlaksanaan
pembelajaran dan respon peserta didik terkait
dengan penggunaan media flippingbook
berbasis kearifan lokal pada materi getaran,
gelombang dan bunyi dalam proses
pembelajaran.

Hasil analisis data keterlaksanaan
proses pembelajaran pada ujicoba terbatas
yang dilakukan, terdapat peningkatan hasil
persentase dari pertemuan Kke-1 sampai
dengan pertemuan ke-3. Aspek yang diamati
dalam keterlaksanaan pembelajaran ini
diantaranya adalah: (1) Kegiatan pendahuluan;
(2) Tahap 1. orientasi; (3) Tahap 2 (Kegiatan
int) Menyajikan masalah; (4) Tahap 3
Merumuskan  hipotesis; (5) Tahap 4
Merancang percobaan; (6) Melakukan
percobaan; (7) Mengumpulkan data dan
Menganalisis data; (8) Membuat kesimpulan;
(9) Kegiatan Penutup. Pada pertemuan ke-1
nilai  rata-rata  pencapaian  persentase
keterlaksanaan pembelajaran adalah 81%,
pada pertemuan ke-2 nilai rata-rata
pencapaian persentase keterlaksanaan
pembelajaran adalah 83% dan pada
pertemuan ke-3 nilai rata-rata pencapaian
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persentase  keterlaksanaan  pembelajaran
adalah 92% dengan total nilai-nilai rata-rata
persentase  keterlaksanaan  pembelajaran
untuk pertemuan 1-3 adalah 85% dengan
kategori “Baik” karena hasil rata-rata berada
pada rentang nilai persentase (76%-85%)
(Sukardi, 2013). Hasil tersebut menunjukkan
bahwa proses pembelajaran yang dilakukan
peneliti terlaksana dengan baik.

Maka dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran yang dilakukan telah sesuai
dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) yang telah dibuat sebelumnya. Hasil
tersebut sejalan dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh  Mustofa, dkk (2023),
menyatakan dalam pengembangan
penelitiannya keterlaksanaan pembelajaran
menggunakan modul berbasis EDP termasuk
dalam kategori praktis saat dilaksanakan. Hal
ini juga sejalan dengan pendapat Arikunto
(2014) yang mengungkapkan bahwa
perangkat pembelajaran dikatakan praktis
apabila skor kepraktisan lebih dari dari 61%.
Hal ini juga didukung oleh pendapat yang
dinyatakan oleh Syahiddah, dkk (2021), bahwa
kepraktisan pembelajaran dapat dikatakan
berjalan apabila saat proses pembelajaran
produk pengembangan digunakan terlaksana
dengan baik.

Selanjutnya hasil analisis respon
peserta didik terhadap media flippingbook
berbasis kearifan lokal pada materi getaran,
gelombang dan bunyi diperoleh melalui angket
respon peserta didik. Angket respon peserta
didik ini terdiri atas pernyataan positif dan
pernyataan negative yang terdiri dari 4 aspek
yang disajikan dalam 18 pernyataan.
Perolehan nilai rata-rata persentase angket
respon peserta didik terhadap media
flippingbook berbasis kearifan lokal pada
materi getaran, gelombang dan bunyi di SMP
Negeri 3 Kabila untuk keempat aspek
keseluruhan vyakni total rata-rata respon
peserta didik dengan pernyataan positif adalah
83% dan total rata-rata respon peserta didik
dengan pernyataan negative 17%. Hal ini
menunjukkan bahwa rata-rata perolehan
respon peserta didik berada pada kriteria
“Baik” (76%-85%). Persentase pernyataan
positif pada aspek respon pertama mengenai
perasaan senang peserta didik menggunakan
media flippingbook, mayoritas peserta didik
(82% (Setuju (16%) ditambahkan Sangat
Setuju (66%)) menyatakan bahwa
Penggunaan Media Flippingbook sebagai
sumber belajar dalam kegiatan pembelajaran
tatap muka di kelas membuat peserta didik
senang dan menikmati serta antusias dalam
pembelajaran IPA  yang  dilaksanakan
terkhusus pada materi getaran gelombang.
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Aspek respon mengenai ketertarikan
peserta didik terhadap media flippingbook,
mayoritas peserta didik (84% (Setuju (22%)
ditambahkan Sangat Setuju (62%))
menyatakan bahwa Media yang dibagikan
melalui Flippingbook membuat peserta didik
lebih tertarik dengan pembelajaran IPA
khususnya materi Getaran, Gelombang dan
Bunyi karena penyajian materi, gambar, dan
video pada Media Flippingbook yang dibagikan
terlihat jelas, menarik dan dapat dimengerti
oleh peserta didik.

Aspek ketiga mengenai kemudahan
peserta didik belajar menggunakan media
flippingbook dalam kegiatan pembelajaran,
mayoritas peserta didik (80% (Setuju (22,5%)
ditambahkan dengan Sangat Setuju (57,5%))
menyatakan dengan penggunaan media
flippingbook untuk penyampaian materi dari
guru membuat peserta didik dapat memahami
materi pelajaran dengan lebih mudah karena
media flippingbook dapat dengan mudah
dioperasikan atau dijalankan dan tampilan atau
pun tata letak dari flippingbook memudahkan
peserta didik dalam kegiatan pembelajaran.

Aspek keempat mengenai sikap rasa
percaya diri peserta didik menggunakan media
flippingbook dalam kegiatan pembelajaran,
mayoritas peserta didik (85% (Setuju (20%)
ditambahkan dengan Sangat Setuju (65%))
menyatakan pembelajaran dengan
menggunakan Media Flippingbook dapat
menumbuhkan rasa percaya didik peserta
didik terhadap pembelajaran mengenai materi
getaran, gelombang dan bunyi. Peserta didik
dapat berkonsentrasi dan membantu peserta
didik menjadi lebih percaya diri dalam
menjawab pertanyaan guru dengan baik serta
membuat peserta didik menjadi aktif dan tidak
malu bertanya mengenai materi yang belum
dimengerti melalui media flippingbook serta
memotivasi peserta didik untuk belajar.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa media
flippingbook berbasis kearifan lokal pada
materi getaran, gelombang dan bunyi praktis
untuk digunakan dalam proses pembelajaran.
Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Sandi, dkk (2022), yang
menyatakan bahwa aplikasi flippingbook
memberikan respon positif dan tergolong pada
kriteria baik dan dikategorikan praktis dan
dapat memudahkan siswa memahami materi
serta meningkatkan motivasi belajar. Respon
positif yang diberikan oleh peserta didik
membuktikan bahwa penggunaan media
flippingbook berbasis kearifan lokal pada
materi getaran, gelombang dan bunyi yang
dikembangkan praktis untuk diterapkan dalam
proses pembelajaran dikelas. Hal ini sejalan
dengan penelitian oleh Widyasari, dkk (2021)
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menyatakan bahwa media flippingbook dapat
menjadi solusi untuk penciptaan suasana
didalam kelas menjadi lebih menarik,
komunikatif, dan dapat menunjang
pemahaman peserta didik terhadap materi
yang disampaikan oleh guru.

Keefektifan Media Flippingbook

Keefektifan media flippingbook
berbasis kearifan lokal pada materi getaran,
gelombang dan bunyi yang dikembangkan di
penelitian ini  hanya diperoleh melalui
observasi aktivitas peserta didik. Penilaian
aktivitas peserta didik dilakukan pengamat
dengan mengamati aktivitas peserta didik
selama proses pembelajaran dan bersamaan
dengan mengisi lembar observasi aktivitas
peserta didik. Pada lembar aktivitas peserta
didik terdapat aspek belajar dinilai, yaitu
mengamati video yang ditampilkan, menyimak
tujuan pembelajaran yang disampaikan,
merumuskan masalah, merumuskan hipotesis,
merancang percobaan, melakukan percobaan
untuk memperoleh data, mengumpulkan data
dan menganalisis data, serta membuat
kesimpulan. Kedelapan aspek belajar ini
disesuaikan dengan sintaks model
pembelajaran inkuri terbimbing yang dipilih
dalam kegiatan pembelajara dan digunakan di
dalam kelas yang telah dirancang sebelumnya.

Berdasarkan hasil analisis persentase
aktivitas peserta didik selama 3 kali pertemuan
diperoleh skor rata-rata pada uji terbatas yang
dilakukan di SMP 3 Kabila pada siswa kelas
VIII adalah 85% yang termasuk dalam kategori
atau kriteria “Baik” (rentang nilai 76%-85%).
Pada pertemuan 1 memperoleh skor
persentase sebesar 84%. Selanjutnya pada
pertemuan ke-2 didapatkan persentase
aktivitas peserta didik sebesar 85%. Pada
pertemuan ke-3 didapatkan persentase
aktivitas peserta didik sebesar 86%. Jika
diperhatikan, terjadi  peningkatan  dari
pertemuan pertama sampai dengan pertemuan
ketiga. Hal ini terjadi karena peserta didik
masih beradaptasi dengan pembelajaran
dengan media flippingbook berbasis
kebudayaan setempat pada materi getaran,
gelombang dan bunyi yang terbilang baru bagi
peserta didik karena sebelumnya peserta
duduk belum menggunakan media ini dalam
proses pembelajarannya di dalam kelas. Pada
pertemuan pertama masih ada beberapa siswa
yang masih terlihat  bingung  ketika
menggunakan media flippingbook ini, akan
tetapi dipertemuan kedua dan ketiga, sebagian
besar peserta didik mulai mahir dalam
menggunakan media ini. Aktivitas
pembelajaran menggunakan model
pembelajaran inkuiri terbimbing yang dimulai
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dari merumuskan masalah, merumuskan
hipotesis, merancang dan  melakukan
percobaan, mengumpulkan data, menganalisis
data hingga membuat kesimpulan selama tiga
kali pertemuan secara umum baik. Penjelasan
tersebut sebagaimana hasil persentase rata-
rata aktivitas peserta didik yang diperoleh
selama 3 kali pertemuan yaitu sebesar 85%,
dimana menurut Sukardi (2013) hasil tersebut
menunjukkan bahwa aktivitas peserta didik
selama proses pembelajaran dengan media
flippingbook berbasis kearifan lokal termasuk
dalam kriteria “Baik” yang menunjukkan bahwa
peserta didik yang memiliki aktivitas yang
tinggi akan selalu terlibat secara aktif dalam
proses pembelajaran yang meningkatkan
minat belajar siswa.

Maka dapat disimpulkan bahwa
pengembangan media fliippingbook berbasis
kebudayaan setempat pada materi getaran,
gelombang dan bunyi dalam uji coba terbatas
yang telah dilakukan dapat dikatakan efektif
untuk digunakan dalam proses pembelajaran
didalam kelas. Hasil ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan Rahmawati, dkk
(2017), dimana hasil rata-rata aktivitas belajar
siswa  berdasarkan validasi  Audience
didapatkan sebesar 80,39% dengan kategori
sangat valid, sangat tuntas dan dapat
digunakan tanpa perbaikan. Hal ini juga
sejalan dengan penelitian oleh Putri, dkk
(2022), yang menyatakan media yang menarik
dapat meningkatkan aktivitas belajar dan hasil
belajar siswa sehingga meningkatkan minat
dan konsentrasi peserta didik terhadap materi
pembelajaran.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan pembahasan yang telah
dibahas pada uraian sebelumnya diperoleh
kesimpulan bahwa telah dihasilkan media
flippingbook berbasis kearifan lokal pada
materi getaran, gelombang dan bunyi dengan
menggunakan model pengembangan ADDIE
telah memenuhi kriteria kualitas yang meliputi
3 (tiga) aspek yaitu valid, praktis dan efektif
untuk digunakan dalam pembelajaran.

Adapun saran pada penelitian ini
diantaranya peserta didik hendaknya dapat
menggunakan media flippingbook berbasis
kearifan lokal dalam proses pembelajaran
khususnya pada mata pelajaran IPA, media
flippingbook berbasis kearifan lokal harus
diakses menggunakan internet sehingga
membutuhkan kuota atau harus terhubung
dengan internet. salah satunya WIFI atau
hotspot dengan yang memiliki internet,
sehingga untuk tempat-tempat ataupun
seseorang tidak memiliki akses internet maka
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tidak dapat mengaksesnya dan diharapkan
bagi peneliti selanjutnya, dapat beinovasi
dalam mengembangkan media flippingbook
berbasis kebudayaan setempat menjadi lebih
baik lagi.

UCAPAN TERIMAKASIH

Penelitian ini dapat dilaksanakan
dengan baik berkat bantuan dari berbagai
pihak, maka dari itu peneliti mengucapkan
banyak terima kasih kepada dosen validator,
dosen pembimbing yang telah membimbing
dan memberi arahan dan petunjuk serta pihak-
pihak yang telah ikut serta dalam membantu
dalam penyelesaian penelitian ini.
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